_'|.. ‘

rendah kadang mempersulit muslim
untuk berdin tegak, rukuk, dan
bersujud seperti di Bumi. Karenanya,
muslim di antarksa diperbolehkan
shalat dengan posisi duduk atau tidur
telentang.

Umat muslim juga harus wudhu
sebelum shalat. Karena kondisi
minim air, muslim di antarnksa bisa
melakukan tayamum untuk
menggantikan wudhu. Arah shalat
harus menghadap ke kiblat. Di
antariksa, muslim juga bisa
menghadap kiblat bila mengetahui
betul arah kiblat. Bila tidak, muslim
bisa shalat dengan menghadap ke
Bumi.

Bila tak paham atau sulit juga
menentukan arah Bumi, dia bisa
shalat menghadap ke mana saja.
Untuk shalat wajib, Muslim juga bisa
menjalankan shalat lima waktu dan
tetap berhak untuk melakukan jamak
{menggabungkan) atau gasar
{menyingkat) bila punya halangan
tertentu. Sementara itu, waktu-waktu
shalat wajib mengikuti waktu shalat
tempat peluncuran misi antariksa.
Tentang shaum, maka muslim juga

tetap bisa melakukannya. Waktu
penetapan awal Ramadhan tidak lag
dengan mengintip bulan sabit, sebab
wujud bulan dari ketinggian di atas
sana tentu berbeda, malahan bisa jadi
bulan purnama. Maka, awal dan
akhir Ramadhan ditetapkan
mengikuti tempat peluncuran
pesawat.

Waktu sahur, imsak, puasa, dan
berbuka juga mengikuti waktu yang
sama dengan tempat peluncuran.
Dalam hal i, Muzaffar mengikuti
waktu sahur dan berbuka
Kazakhstan. Dan, dia merayakan Idul
Fitri sendirian di dalam kapsul
antariksa itu.

Temyata Al-Qur'an 15 abad yang lalu
sudah mengantisipasi masalah i,
balwa mereka yang dalam
perjalanan —termasuk tentunya ke
angkasa luar— bisa memilih tetap
shaum atan menggantinya dengan
hari yang lain setelah pulang ke
Bumi. Masalah selanjutnya yang
periu dijawab adalah bagaimana
shaum bagi astronot muslim yang
menjelajah angkasa ke planet lain
dan menetap di sana? Wallahu a'lam.
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BIRGANTARA INDOHESIA

RAMADHAN DI LUAR ANGEKASA,

BAGAIMANA RASANYA ?
Céah : Ir. H. Bamibang Pranpgong, MBA.

AT ASTRONT N SN COM

f ;ﬁa;m pun di aniaramu berada di
negeri fempat tinggalnya pada
bulan fiw, maka hendaklah ia

berpuasa. Jika tidak berpuasa kavena

sakit atan dalam perjalanan, kamu wajib
menggantinva pada havi lain sebanyak
huari vang ditinggalkannya ifu. Allah
menghendaki kemudahan dan fidak
menghendaki kesukaran bagimu... " (QL8.

Al-Bagarah [2]: 185)

Dalam tafsir Jami'ul Ahkam, Al-Curthuby

membahas bahwa dalam potongan ayat

tersebut ada 21 permasalahan. Dan
jumlah mmimal orang yang dianggap
sah menyaksikan datangnya bulan
Ramadhan, keharusan shaum atau
tidaknya orang yang memulai
perjalanan di awal atau ditengah bulan
Ramadhan, hukum orang vang tiba-tiba
gila di pertengahan bulan Ramadhan,
sampai bagaimana kewajiban shaum
bagi orang yang masuk Islam di hari
terakhir Ramadhan.

hMemang, para ulama mujtahidin sejak
dulu sudah mencoba membayangkan
bermacam-macam kasus yang mungkm
terjadi di zamannya sehubungan
pelaksanaan puasa. Namun, tentang
shaum di angkasa luar tentu belum
terpilarkan pada saat itu. Padahal, kim
hidup di luar bumi sudah menjadi
kenyataan.

Teknolog sudah mengantar manusia
keluar atmosfer dalam kapsul ruang
angkasa mengelilingi Bumi. Dan
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ternyata, ada sembilan astronot muslim
vang pernah terbang ke antariksa sejak
1985, Diawali oleh Sultan Salman al-
Saud dan Saudi Arabia, Muhammad
Fariz dari Syria, Musa Manarov dan
Toktar Aubakirov dan Sovyet Uni,
Abdul Ahad Mohmand dan Afganistan,
Talgat Musabayev dari Kazakhstan,
Salizhan Sharipov dar Kyrgyzstan,
Anousheh Ansari dari Iran, dan Sheikh
Muzaffar Syukur dar1 Malaysia pada
Oktober 2007.

Sebagai muslim mereka harus tetap
menjalankan ibadah wajib di mana pun
berada, tidak terkecuali ibadah shaum di
bulan Ramadhan, terutama bagi astronot
muslim yang taat beribadah. Astronot
Muzatiar Syukur, seorang dokter ahli
bedah orthopedi warga Malavsia yang
Juga toto model, mengkisahkan tentang
pelaksanaan ibadainya selama berada di
stasiun ruang angkasa Soyvuzmilik Rusia.
Betapa sulitnya untuk tetap menghadap
kiblat ketika shalat meski hanya dua

rakaat karena arah Ka'bah berubah terus
dengan cepat. Bukan Mekkah vang
berpindah pindah, tetap) pesawat ruang
angkasanya yang bergerak cepat.
Berwudlu dengan air jelas mustahal
karena butir-air air akan melayang
layang.

Tentang ibadah shaum, Muzafiar sempat
melaksanakannya dua han karena
kebetulan dia mengorbit diakhir bulan
Ramadhan. Problem makan sahur dan
berbuka puasa cukup rumit karena
matahari terbit 16 kali sehar atan tap 90
menit .

Setahun sebelumnya, yaitu pada 20006,
Badan Antariksa Malaysia (ANGEKASA)
bekerja sama dengan Depariment of
Islamic Development Malaysia (JAKIM)
mengadakan Seminar on fslam and
Living tn Space. Seminar tersebut
menghasilkan sebuah pedoman 18
halaman bagi mushim untuk menjalankan
ibadah di antariksa, Guidelines for
FPerforming Islamic Rites ar
International Space Station.

Dinyatakan di situ bahwa walaupun
berada di luar angkasa, muslim tetap
dapat menjalankan ihadah. Hanya, periu
beberapa penyesuaian terkait kondisi
antariksa yang berbeda dengan Bumi.
Shalat, termasuk tarawih harus
dilakukan sendiri jika tak ada mushm
lain dalam misi antariksa yang sama.
Kondisi antariksa dengan gravitasi
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Cara Mensiasati Kebutuhan Asupan
Air Selama Puasa

Ty o e ool B
ebutuhan asupan air harus tetap
delapan gelas per han untuk rata-

ata orang dewasa di saat puasa
untuk mencukup kebutuhan cairan twbuh
dalam beraktivitas.
Dictisien Instalasi Giz RS Cipto
Mangunkusumo, Triyani Kresnawan,
mengatakan di Jakarta, Jumat { 10/5), orang
yang berpuasa harus bisa membagi
kecukupan minum air dengan setiap satu
gelas di beberapa waktu mulai sahur hingga
malam har.

Tryan: membuat jadwal minum air putih
satu gelas mulai dari satu gelas saat bangun
tidur, sebelum sahur, dan satu gelas setelah
sahur. Setelah waktu berbuka dianjurkan
minum satu gelas air wakie berbuka,
selanjutnya minum satu gelas air lagi setelah
shalat Maghrib.

Selanjutnya minum satu gelas air usa
makan saat berbuka, satu gelas air sebelum

shalat [sya, satu gelas setelah shalat tarawih,
dan satu gelas lagl sehelum tidur.

Dengan begitu kebutuhan minum air delapan
gelas per han dapat tercapai. Perlu diingat
kebutuhan minum berbeda untuk setiap usia
seperti anak-anak enam gelas, lansia enam
zelas, dan ibu hamil membutuhkan lebih
banyvak air hingga 10 gelas,

Triyani juga menyebutkan sebaiknya hindarn
meminum kopi, teh, atau minuman bersoda
di saat sahur karena memiliki efek diuretik.
“K.opi, teh, soda memiliki efek diuretik,
cairan yang keluar lebih banyak dari
binsanya, schingga tidak dianjurkan saat
sahur,” kata dia.

[Dia menyarankan agar asupan gz harus
tetap dijaga seimbang saat bulan puasa yang
membuat jadwal makan menjadi dua kals
schan. Triyami menyebut asupan makanan
saat berbuka harus memenuhi 50 persen
kebutuhan energi dalam seharn, 10 persen
kebutuhan energi setelah tarawih dalam
bentuk makanan ringan, dan 40 persen
asupan makanan saat sahur.,

Menuruat dia, puasa akan sangat
menyehatkan bagi tubuh karena membuat
jadwal makan menjadi teratur dan organ-
organ pencemnaan bekerja tidak terlalu keras.
Mamun apabila pola makan vang diterapkan
salah maka puasa malah akan berdampak
sebaliknya.
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